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RINGKASAN

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang mengangkat reputasi Indonesia di
kancah dunia. Di antara sejumlah klub bulutangkis di tanah air, Persatuan Bulutangkis Jaya
Raya (PB Jaya Raya) menjadi kontributor dari sejumlah atlet berprestasi. Bulutangkis
merupakan cabang olahraga yang efektif dikembangkan sejak usia 11-12 tahun dan
diharapkan mencapai puncak pada usia 20-25 tahun. Oleh karena itu, penting bagi Indonesia
untuk melakukan pembinaan di usia dini. Kelompok Usaha Pembangunan Jaya memberikan
kontribusi pada upaya tersebut dengan meresmikan Gedung Olah Raga (GOR) baru di

Bintaro Jaya untuk para atlet usia 12-18 tahun.

Performa atlet merupakan hasil dari stamina, kekuatan, fleksibilitas, koordinasi, keterampilan
dan kemampuan bermain — yang dapat dilihat pada resiliensi sekaligus Juga kecemasan atlet.
Resiliensi merupakan kemampuan atlet untuk bangkit kembali dari kekalahan, sementara
kecemasan muncul dalam bentuk perilz;ku memilikirkan konsekuensi terburuk yang mungkin
terjadi. Dengan harapan memberi manfaat praktis dengan berkontribusi pada peningkatan
kapasitas atlet juga memberi manfaat teoretis pada pengembangan pengetahuan tentang
psikologi olahraga, penelitian ini bertujuan melihat dampak intervensi psikologis pada atlet
Jaya Raya. Dalam penelitian dengan metode quasi experiment dengan desain one group pre-
test post-test, intervensi yang diberikan oleh peneliti adalah konseling yang diberikan secara
individual dan pelatihan mental skills berupa goal setting, self-talk dan mental imagery yang

diberikan secara kelompok.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intevensi menyebabkan peningkatan resilensi pada
atlet atau kemampuan atlet untuk kembali bangkit. Di sisi lain, tidak ada pengaruh pada
kecemasan — hal yang selaras dengan teori bahwa atlet memerlukan kecemasan sebagai
motivator meraih prestasi. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah meningkatkan validatas

internal penelitian dengan cara menerapkan kontrol yang lebih baik.



	img-625105943.pdf
	img-625110007.pdf
	img-625110032.pdf

